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BAB II 
TEORI DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
A. Tinjaunan Penelitian Terdahulu
Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya untuk  memudahkan 
pengumpulan data, analisis data, serta pengolahan data. Adapun penelitian 
terdahulu sebagai berikut: Penelitian yang dilakukan oleh Larasati (2017) tentang 
strategi dan pembangunan sektor unggulan tahun 2011-2015, penelitian  ini 
menggunakan analisis data kuantitatif deskriptif dengan metode Location 
Quotient (LQ), Shift Share, dan Tipologi Klassen. Hasil dari penelitian tersebut 
terdapat adanya Perubahan PDRB Kabupaten Magelang dari tahun 2011-2015 
mengalami peningkatan sebesar Rp 1,880 Miliyar. Sektor tertinggi pada 
perubahan PDRB terjadi disektor Industri Perdagangan yaitu sebesar Rp 406,877 
Juta Rupiah.  
Hasil dari metode LQ yang menjadi sektor basis adalah sektor Pertanian, 
Pertambangan, Pengadaan Air, Perdagangan, Transportasi, Penyediaan 
Akomodasi, Informasi, Real Estat, Administrasi, Jasa Pendidikan, dan Jasa 
Lainnya. Hasil dari metode Shift Share yang menjadi sektor kompetitif dan 
spesialisasi yaitu sektor Pertanian, Pengadaan, Kontruksi, Jasa Keuangan, Real 
Estate, Jasa Perusahaan, Jasa Pendidikan, dan Jasa Kesehatan. Kemudian hasil 
dari metode Tipologi Kassen diketahui sektor maju dan tumbuh cepat yakni sektor 
Industri, Pertambangan, Transportasi, Penyediaan Akomodasi, Kontruksi, 





Penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2017) tentang potensi 
pengembangan ekonomi daerah tahun 2011-2015, penelitian ini menggunakan 
analisis data kuantitatif deskriptif dengan metode analisis Tipologi Klassen, 
Location Quotient (LQ), dan Shift Share. Hasil dari penelitian tersebut didapat 
bahwa perubahan PDRB Kabupaten Bandung Barat dari tahun 2011-2015 sebesar  
Rp 25,477 Juta Rupiah. Sektor tertinggi pada perubahan PDRB terjadi disektor 
Industri Pengolahan sebesar Rp 10,148 Juta Rupiah.  
Hasil dari metode Tipologi Klassen diketahui sektor maju dan tumbuh 
cepat yakni sektor Pertanian, Pengadaan Listrik, Penyediaan Akomodasi, dan 
Administrasi.  Hasil dari metode LQ yang menjadi sektor basis adalah sektor 
Pertanian, Pengadaan Listrik, Transportasi, Penyediaan Akomodasi, Real Estate, 
Jasa Perusahaan, dan Administrasi. Hasil dari metode Shift Share yang memiliki 
kompetitif dan spesialisasi  adalah sektor Pertanian, Pertambangan, Industri 
Pengolahan, Pengadaan Listrik, Kontruksi, Perdagangan, dan Penyediaan 
Akomodasi. Dan arah kebijakan lebih difokuskan dengan mengoptimalkan 
potensi yang dimiliki daerah Kabupaten Bandung Barat.  
Penelitian yang dilakukan oleh Andika (2015) tentang tingkat 
pertumbuhan potensi ekonomi tahun 2008-2013, penelitian ini menggunakan 
analisis kuantitatif deskriptif dengan metode analisis Model Rasio Pertumbuhan 
(MRP), Location Quotient (LQ), Overlay, Shift Share, serta Tipologi Klassen. 
Hasil dari penelitian tersebut terdapat adanya perubahan PDRB Kabupaten Blitar 





tertinggi pada perubahan PDRB terjadi di sektor Pertanian sebesar Rp 3,046 
Miliyar.  
Hasil dari metode Model Rasio Pertumbuhan (MRP) sektor yang 
memiliki tingkat pertumbuhan dan kontribusi tertinggi yakni sektor Pertanian, 
Pertambangan, Penggalian, serta sektor Jasa-jasa. Hasil dari metode LQ yang 
menjadi sektor basis adalah sektor Pertanian, Pertambangan, Keuangan, 
Persewaan, dan Jasa Perusahaan dan Jasa-jasa. Hasil dari metode Shift Share yang 
menjadi sektor kompetitif dan spesialisasi yaitu sektor Pertanian, Pertambangan, 
Listrik, Gas, dan Air Bersih, Bangunan, Perdagangan, Hotel, Restoran, dan Jasa-
jasa. Dan hasil dari metode Tipologi Klassen diketahui sektor maju dan tumbuh 
cepat yakni sektor Pertanian, Pertambangan, serta sektor Jasa-jasa. 
Perbedaan dalam penelitian sekarang dibandingkan penelitian 
sebelumnya yakni penelitian sekarang menggunakan objek atau daerah 
Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan mulai tahun 2011-2015 dengan 
metode analisis Tipologi Klassen, Location Quotient (LQ), GIS. Sedangkan 
persamaannya adalah mengidentifikasi perekonomian regional. 
B. Landasan Teori  
1. Pengertian Sektor Ekonomi 
Badan Pusat Statistik (BPS) menjelaskan bahwa aktivitas bidang 
ekonomi dimana masyarakat suatu Negara yang melakukan aktivitas produksi 
dengan menggunakan satu atau gabungan dari beberapa aspek produksi sebagai 
input untuk menciptakan output kemudian aspek produksi tersebut akan 





2. Perencanaan Ekonomi 
Perencanaan adalah suatu cara untuk pengambilan keputusan atau 
pilihan-pilihan dalam mencapai tujuan yang sudah dibuat oleh Badan Perencanaan 
terhadap sistem perekonomian (Basuki dan Gayatri, 2009:36). Menurut Arthur 
Lewis dalam bukunya Jhingan, 2012:517-518) menjelaskan bahwa ada 6 
pengertian perencanaan, yaitu: 
1) Perencanaan yaitu penentuan lokasi geografis, biasanya disebut perencanaan 
Kota atau Negara. 
2) Perencanaan adalah menentukan dalam mempergunakan anggaran 
pemerintah untuk di masa yang akan datang. 
3) Perencanaan berarti bahwa merencanakan perekonomian yang dimana 
setiap unitnya dalam  memproduksi dengan menggunakan sumber daya 
manusia (SDM), bahan baku serta perlengkapan yang digunakan dapat 
diberikan dengan anggaran tertentu kemudian produksi yang di peroleh 
dapat dijual ke perusahaan yang telah ditentukan pemerintah.  
4) Perencanaan adalah menentukan target dalam produksi yang dibuat 
pemerintah. Pemerintah menerangkan bahwa perencanaan digunakan dalam 
bidang industri dengan barang maupun jasa yang dikatakan strategis. 
5) Perencanaa berarti menetapkan target semua perekonomian dalam 
melakukan alokasi ketenagakerjaan, dana bahan baku serta bahan lainnya 





6) Perencanaan yaitu dapat mendeskripsikan cara yang akan digunakan oleh 
pemerintah dalam mendorong saran-saran yang telah ditentukan pada 
perusahaan swasta. 
Perencanaan ekonomi mempunyai fungsi kewenangan bagi masyarakat 
dengan memanfaatkan sumberdaya ekonomi yang maksimal, dengan aturan untuk 
mendapatakan tujuan yang lebih baik. Oleh karena itu, perencanaan ekonomi 
yaitu dapat dikatakan sebagai aturan serta petunjuk dalam aktivitas ekonomi 
dengan dorongan yang terorganisasi secara teratur yang dibuat Badan 
Perencanaan Pusat yang memiliki tujuan tertentu dalam periode tertentu. 
3. Perencanaan Regional 
Perencanaan Regional dititikberatkan dalam bidang lokasi dimana 
aktivitas tersebut telah dilakukan. Pemerintah daerah dengan lembaga-lembaga di 
pusat memiliki perbedaan kebutuhan dalam menggambarkan bidang ruang di 
suatu daerah. Oleh karena itu dapat diartikan jika memiliki perbedaan 
pertumbuhan ataupun kesenjangan antar daerah, maka lebih diperhatikan kembali 
dalam merencanakan pembagunan. Perencanaan pembangunan daerah dapat 
diusahakan dalam memilih pendekatan yang akan di rencanakan, sehingga 
sumberdaya potensial lebih dimaksimalkan dalam permanfaatannya (Ratnasari, 
2014:4). 
Kemajuan dalam pertumbuhan perekonomian daerah semakin cepat jika 
mempunyai keuntungan absolute dalam sumber daya alam serta mempunyai 





lainnya untuk dilakukan aktivitas produksi dan untuk perdagangan (Sirojuzilam, 
2008:26 dalam Ratnasari, 2014:3). 
Pertumbuhan ekonomi dikatakan sebagai gambaran nyata dalam 
kebijakan pemerintah, tentunya dapat dilihat dalam bidang perekonomian. 
Pertumbuhan ekonomi dapat mewujudkan laju pertumbuhan yang dibangun dari 
beberapa jenis sektor ekonomi yang menjelaskan peningkatan dalam pertumbuhan 
serta selaku indikator penting untuk daerah dalam menilai keberhasilan 
pembangunan (Sirojuzilam, 2008:18 dalam Ratnasari, 2014:4). 
4. Produk Domestik Regional Bruto 
Produk Domestik Regional Bruto menjelasakan aktivitas pada bidang 
ekonomi di daerah yang dilakukan penduduk, swasta ataupun pemerintah pada 
periode tertentu (tahun). Semua hasil dalam aktivitas  produksi  yang dihasilkan 
daerah tercantum dalam PDRB, sehingga tidak dapat di pergunakan secara 
langsung dalam indikator evaluasi hasil dari aktivitas pembangunan daerah. Hasil 
dari PDRB ini dapat diamati dari perkembangan sektor yang menjadi komponen 
struktur ekonomi (Meisyaroh, 2017:12). 
Pengertian Produk Domestik Regional Bruto secara umum adalah jumlah 
seluruh nilai tambah (produk) yang ditimbulkan oleh berbagai kegiatan usaha 
disuatu daerah (region) tanpa melihat kepemilikan atas faktor peoduksi. Sehingga, 
PDRB akan menunjukkan kemapuan disuatu daerah dalam memproduksi barang 
atau jasa dengan faktor-faktor yang berkontribusi dalam proses produksi 





menghitung PDRB yaitu menggunakan pendekatan (Robinson Tarigan, 2008) 
sebagai berikut : 
a. Pendekatan Produksi (Product Approach) 
Pendekatan yang sering disebut pendekatan nilai tambah yaitu nilai 
tambah bruto di kurang dengan nilai output yang diperoleh dari semua aktivitas 
ekonomi yang biayanya menggunakan dari tiap-tiap nilai produksi bruto dari 
setiap bidang ekonomi. Nilai tambah ini adalah penambahan nilai pada barang 
maupun jasa yang diperoleh dari bagian produksi sebagai input antara 
penambahan nilai dengan balas jasa aspek produksi dalam keikutsertaannya 
mekanisme produksi.  
b. Pendekatan Pendapatan (Income Approach) 
Pendekatan yang merupakan nilai tambah dari aktivitas-aktivitas 
ekonomi, untuk menghitungnya dengan menjumlah seluruh jasa aspek produksi 
yakni upah ataupun gaji, keuntungan usaha, depresiasi serta pajak tidak 
langsung. Pada bidang pemerintah ataupun usaha tidak bersifat mencari 
keuntungan seperti bunga neto, penyewaan tanah, serta keuangan juga tidak 
diperhitungkan. 
c. Pendekatan Pengeluaran (Spending Approach) 
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) menggambarkan besarnya 
pengeluaran yang diberikan kepada rumah tangga atau perorangan dalam 
lembaga sosial swasta yang tidak mencari keuntungan, konsumsi, pemerintah, 
pembentukan modal tetap domestik bruto dan perubahan jumlah stok dalam 





d. Pendekatan Alokasi (Distribution Approach) 
Pendekatan ini juga disebut dengan metode alokasi yaitu untuk 
mengetahui hasil bagi dari pendapatan regional dengan indikator tertentu. PDRB 
ADHB yaitu merupakan nilai tambah dan pendapatan serta pengeluaran yang 
nilainnya sama dengan harga berlaku pada tahun yang bersangkuatan. PDRB 
ADHB ini digunakan sebagai berikut : 
1) Mengetahui secara langsung penambahan nilai sektoral PDRB, konstribusi 
berdasarkan sektor serta banyaknya pendapatan tahun yang berkaitan. 
2) Indikator sebagai perbandingan antara daerah lainnya secara sektoral 
ataupun perkapita. 
3) Indikator sebagai perbandingan kualitas kesejahteraan maupun 
kemakmuran antara daerah lain ataupun dengan negara lainnya. 
Produk Domestik Regional Bruto menurut atas dasar harga konstan 
yaitu merupakan besarnya nilai produk dan pendapatan ataupun pengeluaran 
yang nilainya sama dengan atas dasar harga tetap tahun tertentu. PDRB ADHK 
ini digunakan sebagai berikut : 
1) Mengetahui pertumbuhan ekonomi dengan cara melihat semua sektoral. 
2) Mengetahui pola perekonomian dan melihat peralihan sektor dari tahun ke 
tahun. 
3) Mengukur kualitas daya produksi ketenagakerjaan di setiap lapangan 
usaha, apabila data yang diperoleh dari produk regional berdasarkan sektor 





4) Mengetahui perubahan dalam kualitas kesejahteraan dan kemakmuran 
dengan melihat perekonomian secara riil dari tahun ke tahun berikutnya 
sesuai produk riil perkapita. 
Produk Domestik Regional Bruto dapat dilihat dari tiga sisi yaitu 
meliputi produksi, pendapatan dan pengeluaran, dari hasil publikasi sebagian 
besar dari pendekatan produksi. Sedangkan pendapatan regional dapat dilihat dari 
perbedaan atas dasar harga berlaku maupun harga konstan. Harga berlaku dapat 
diketahui dengan menggabungkan seluruh pendapatan dengan melihat nilai atas 
dasar harga berlaku pada tahun perhitungan. Kemudian atas dasar harga konstan 
diketahui dengan menggabungkan seluruh pendapatan dengan melihat nilai pada 
tahun dasar. 
Produk Domestik Regional Bruto digunakan dalam mengukuran 
kemampuan disuatu daerah dalam menggunakan sektor, sub sektor, dan komoditi 
produksi yang telah dimiliki daerah tersebut untuk mencapai tingkat kemakmuran. 
Semakin tinggi pencapaian PDRB semakin tinggi pula kemampuan daerah dalam 
mengelola sumber daya yang telah dimiliki. 
5. Teori Basis Ekonomi 
Teori basis ekonomi ini menjelaskan untuk menentukan laju 
pertumbuhan perekonomian daerah dengan cara meningkatkan banyaknya ekspor 
di daerah tersebut. Dalam melakukan aktivitas ekonomi dapat digolongkan basis 
dan non basis, namun dalam hal ini aktivitas basis tersebut yang tentunya dapat 





Teori basis ekspor murni ini untuk pertama kalinya dikembangkan oleh 
Tiebout. Dalam teori ini menjelaskan bahwa pengelompokan aktivitas produksi 
ataupun golongan pekerjaan yang ada di daerah berdasarkan atas sektor basis 
maupun non basis. Aktivitas basis yaitu sifatnya exegenous yang berarti tidak 
adanya ikatan pada keadaan internal perekonomian daerah dan juga berguna 
sebagai penggerak pertumbuhan dalam golongan pekerjaan yang lainnya. 
Sedangkan aktivitas non basis yaitu digunakan untuk mencukupi kebutuhan 
penduduk yang ada didaerah tersebut. Dengan demikian, pertumbuhan bergantung 
pada keadaan yang umumnya pada perekonomian daerah. Maksudnya sektor 
tersebut sifatnya endogeneous (tidak bebas tumbuh), pertumbuhanya bergantung 
pada keadaan semua perekonomian daerah (Tarigan, 2015:26-36). 
Teori basis ekonomi ini menjelasakan bahwa industri-industri akan 
berkembang dengan cara memanfaatkan sumber daya lokal, ketenagakerjaan, 
serta bahan baku yang nantinya dapat di ekspor, dengan ini dapat memperoleh 
pendapatan daerah serta menciptakan lapangan pekerjaan. Dalam hal ini, dapat 
diasumsikan bahwa daerah akan memiliki sektor unggulan atau memiliki potensi 
jika seluruh sektor di daerah itu dapat bersaing dengan daerah lainnya (Tarigan, 
2015:26-36). 
Suatu daerah dapat dianalisis dengan menggunakan metode yaitu 
Location Quotient disingkat LQ. Metode LQ ini dapat melihat banyaknya jumlah 
spesialisasi sektor basis. Dalam metode LQ ada aspek yang di pergunakan sebagai 
indikator pertumbuhan daerah yaitu peluang kerja serta Produk Domestik 





Kegiatan basis memiliki kontribusi sebagai pendorong disetiap 
perubahan yang memiliki efek multiplier dalam ekonomi regional. Menurut 
Tarigan (2015:32-36) adapun metode untuk memilih aktivitas basis dan non basis 
yaitu antara lain : 
a. Pengukuran Tidak Langsung atau asumsi 
Pengukuran dengan cara ini, dapat dilihat dari keadaan daerah tersebut 
yaitu dengan menggunakan data sekunder. Terdapat aktivitas tertentu yang 
mengasumsikan aktivitas basis maupun bukan basis. 
b. Location Quotient (LQ) 
Metode ini dapat digunakan untuk perbandingan peluang kerja dalam 
sektor tertentu di daerah tertentu, dengan peluang kerja sektor yang sama di 
daerah lainya. Dengan daya produksi rata-rata konsumsi antara daerah yang sama. 
Cara ini mempunyai sifat positif yaitu dapat memperkirakan penjualan produk-
produk, dengan biayanya yang terjangkau serta tidak mudah diterapkan. 
Analisis Location Quotient (LQ) dapat mengukur dan menunjukkan 
sektor basis dan bukan basis. Artinya untuk mengenali LQ dapat dirumuskan 
dengan melihat pergeseran yang terjadi pada sektor basis di daerah dengan cara 
menggunakan PDRB salah satu indikator pertumbuhan daerah. Adapun cara 
pengukuran basis ekonomi untuk menghitung kekuatan sektor yang ada di daerah 
sebagai berikut : 
LQ = 
    








1i : Jumlah lapangan kerja sektor i di daerah analisis 
e : Jumlah lapangan kerja di daerah analisis 
Li : Jumlah lapangan kerja sektor i secara nasional 
E : Jumlah lapangan kerja secara nasional 
Berdasarkan pengukuran nilai LQ yang dihasilkan dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
1) Nilai LQ > 1, yang artinya laju pertumbuhan sektor i di daerah studi adalah 
lebih besar dibandingkan dengan laju pertumbuhan sektor yang sama dalam 
perekonomian di daerah referensi.  
2) Nilai LQ < 1, yang artinya laju pertumbuhan sektor i di daerah studi adalah 
lebih kecil dibandingkan dengan laju pertumbuhan sektor yang sama dalam 
perekonomian di daerah referensi. 
3) Nilai LQ = 1, yang artinya laju pertumbuhan sektor i di daerah studi adalah 
sama dengan laju pertumbuhan sektor yang sama dalam perekonomia di 
daerah referensi. 
LQ (Location Quotient) adalah cara yang mudah dan sering di 
pergunakan dalam analisis sektor basis disuatu daerah. Teknik LQ tersebut 
memiliki asumsi adanya permintaan tiap daerah yaitu sama dengan pola 
permintaan nasional, daya saing setiap tenaga kerja pada industri nasional, serta 
perekonomian nasional atau disebut dengan perekonomian tertutup. Oleh karena 
itu, perlu diperhatikan bahwa : (1) Hasrat atau model konsumsi dalam penduduk. 





macam barang. (3) Adanya perbedaan antara daerah satu dengan yang lain 
dalam pemilihan bahan baku yang diperlukan disetiap industri.  
6. Pembangunan Ekonomi Daerah 
Pembangunan ekonomi daerah menurut Robinson Tarigan (2015:1-13) 
yaitu peningkatan pendapatan penduduk, dengan meningkatnya nilai tambah 
disuatu daerah. Pembangunan daerah adalah cara pemerintah daerah maupun 
penduduk dalam memanfaatkan sumber daya serta membangun model kemitraan 
pemerintah daerah dengan swasta dalam menciptakan peluang kerja dan 
mendorong kemajuan aktivitas ekonomi atau pertumbuhan ekonomi di daerah 
tersebut. 
Pembangunan ekonomi sebagai usaha untuk membangun lembaga-
lembaga baru, pembentukan industri alternatif, pembaruan  daya kerja untuk 
memperoleh barang maupun jasa yang optimal, serta mengembangkan perusahaan 
baru. Dalam proses pembangunan daerah pastinya memiliki tujuan utama dengan 
menaikan kuantitas serta berbagai macam lapangan kerja untuk penduduk daerah. 
Proses dalam mencapai tujuan tersebut, maka pemerintah daerah serta penduduk 
bekerjasama dengan memanfaatkan sumberdaya yang ada serta merancang untuk 
membangun perekonomian daerah (Arsyad, 2010:298).  
Menurut Todaro (2004:21-22) yang menyatakan keberhasilan dalam 
pembangunan dapat dilihat dari tiga nilai penting yakni sebagai berikut : 
1. Meningkatkan ketersediaan dan memperluas distribusi atau pembagian 
berbagai macam bahan pokok yang dibutuhkan untuk hidup, misalnya 





2. Meningkatkan standar kehidupan meliputi penambahan serta meningkatkan 
pendapatan ataupun menyediakan terhadap peluang usaha, pendidikan yang 
layak, meningkatkan ketertarikan pada nilai-nilai budaya yang semata tidak 
sekedar mencukupi kebutuhan materi, namun dapat meningkatkan 
pemahaman dalam kehidupan yang layak, baik perorangan ataupun nasional. 
3. Memberikan banyak pilihan ekonomis maupun sosial yang akan memberikan 
kebebasan bagi orang yang masih bergantung pada orang lain ataupun negara 
lainnya juga menghilangkan perilaku membudak dan hal-hal yang 
membodohi serta kesengsaraan. 
7. Teori Pembangunan dan Pertumbuhan Ekonomi Daerah 
Pada saat ini masih belum terdapat teori yang menerangkan 
pembangunan ekonomi daerah secara menyeluruh. Tetapi, terdapat beberapa teori 
yang bisa membantu dalam menerangkan makna dari pembangunan ekonomi 
daerah. Pada dasarnya teori-teori ini mengacu dua hal yakni, membahas cara 
menganalisis perekonomian disuatu daerah dan membahas aspek-aspek penentu 
dalam pertumbuhan ekonomi disuatu daerah tertentu. Adapun teori-teori tersebut 
meliputi : 
a) Teori Petumbuhan Neo-Klasik 
Teori ini belum banyak menjelaskan pembangunan daerah dikarenakan 
teori tersebut belum mempunyai ukuran spasial yang signifikan. Namun, teori ini 
telah memberikan dua rancangan dalam pembangunan daerah yakni 
keseimbangan (equilibrium) serta mobilitas faktor produksi. Dimana dapat 





modal berjalan lancar tidak ada batasanya. Dengan ini, modal akan berjalan lancar 
dari daerah yang maju menuju ke daerah yang masih pada tahap perkembangan 
(Arsyad, 2004:300). 
b) Teori Basis Ekonomi (Economic Base Theory) 
Teori ini menjelaskan terdapat aspek dalam menentukan pertumbuhan 
ekonomi disuatu daerah yaitu secara langsung masih berhubungan pada 
permintaan produk maupun jasa dari daerah luar. Dengan pertumbuhan industri 
yang masih memanfaatkan sumber daya lokal, tenaga kerja serta bahan baku yang 
akan diekspor, dapat memperoleh pendapatan daerah serta menciptakan lapangan 
pekerjaan.   
Perencanaan pembangunan daerah akan terbentuk apabila mengacu pada 
teori ini yaitu mengutamakan pentingnya konstribusi pada lapangan  usaha yang 
memiliki pasar secara nasional ataupun internasional. Kebijakan yang diterapkan 
dapat mengurangi kendala pada industri yang mengarah ke ekspor kemudian akan 
mendirikan ke daerah tersebut. Namun, teori ini memiliki kelemahan yang masih 
mengacu kepada permintaan eksternal tidak internal, akhinya membawa dampak 
yang bergantung lebih tinggi pada kemampuan pasar nasional ataupun global. 
Maka dari itu, teori ini berperan penting dalam penentuan equilibrium antara 
macam-macam perusahaan maupun sektor yang masih diperlukan oleh penduduk 
dalam perkembangan ekonomi yang stabil (Arsyad, 2004:300). 
c) Teori Lokasi 
Para ekonom regional menjelaskan terdapat tiga faktor yang berpengaruh 





sangat rasional apabila masih berkaitan untuk mengembangkan daerah industri. 
Dalam pengembangan industri ini, dapat dilakukan dengan meminimalkan 
anggaran yaitu dengan teknik menentukan lokasi maksimal kesempatan dalam 
mendekati pasar. Dimana teori dalam mengembangkan industri kuno menjelaskan 
lokasi yang paling baik yaitu menetapkan anggaran paling rendah antara bahan 
baku dan pasar (Arsyad, 2004:301). 
Tentu saja dapat dilihat bahwa banyaknya faktor lain berpengaruh dalam 
menetapkan mutu yang berkualitas maupun stabilitas lokasi seperti gaji tenaga 
kerja, anggaran energi, ketersediaan penyuplai, komunikasi, fasilitas pendidik 
maupun pelatihan, pemerintah yang memberikan mutu berkualitas serta 
bertanggungjawab. Perbedaan industri juga memperngaruhi perbedaan kombinasi 
pada aspek-aspek tersebut. Sehingga  penduduk mengupayakan dalam 
pengoperasian dana dari aspek-aspek tersebut dalam menarik perusahaan industri 
(Arsyad, 2004:301). 
d) Teori Tempat Sentral 
Teori ini mengatakan disetiap sentral didukung oleh jumlah lokasi yang 
sangat sedikit yang menyuplai sumber daya (industri maupun bahan baku). 
Tempat sentral ini yaitu tempat yang menyuplai jasa bagi masyarakat daerah yang 
telah berkotributif. Oleh karen itu, teori ini dapat dilaksanakan untuk membangun 
ekonomi daerah, baik didaerah kota ataupun desa. Contohnya perlu adanya 
dilakukan perbedaan peranan antara daerah dengan daerah lainya. Terdapat 





selaku daerah pemukiaman. Dimana para ahli dapat berkontribusi dalam struktur 
ekonomi daerah dan berbagai aktivitas perekonomian (Arsyad, 2004:301). 
8. Kerangka Pemikiran 
Suatu daerah mempunyai potensi ekonomi yang berbeda-beda untuk 
dikembangkan dalam peningkatan ekonomi daerah. Namun, tidak seluruh potensi 
sudah digali, serta di manfaatkan secara maksimal seperti pada Provinsi Sumatera 
Selatan yang mempunyai banyak potensi pada sektor ekonomi dan belum mampu 
mempergunakan secara keseluruhan. Dengan demikian, sangat membutuhkan 
suatu analisis yang berterkaitan dengan potensi daerah yang dapat digunakan 
untuk peningkatan investasi pada pertumbuhan serta pembangunan ekonomi 
daerah (Larasati, 2017:37). 
Potensi ekonomi dapat diukur dari laju pertumbuhan pendapatan Produk 
Domestik Bruto yang dihasilkan. Dari PDRB maka dapat diketahui daerah yang 
memiliki kekuatan dalam menghasilkan output pada setiap sektor dengan 
mengacu pada terori basis dan bukan basis ekonomi yang di pergunakan dalam 
pententu sektor basis dan bukan basis. Sektor dengan memiliki potensi dapat 
diketahui dengan cara memetakan potensi ekonomi unggulan dengan mengacu 
pada GIS. Kemudian dari laju pertumbuhan serta kontribusi PDRB dapat 
mengacu pada terori Tipologi Klassen dengan mengetahui masing-masing pola 
dan struktur pertumbuhan sektoral pada Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera 
Selatan Selatan mulai tahun 2011-2015 (Larasati, 2017:37). Dari uraian diatas 























Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Analisis Sektor Unggulan Pada 
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